BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Interaksi Simbolik dalam
Tradisi Mamanggia di Desa Kayu Jao
1. Interaksi sosial masyarakat dalam pelaksanaan tradisi Mamanggia di
Desa Kayu Jao

Berdasarkan hasil penelitian, tradisi Mamanggia merupakan salah
satu bentuk komunikasi adat yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana
menyampaikan undangan atau informasi mengenai pelaksanaan suatu
acara, tetapi juga menjadi media interaksi sosial masyarakat. Pelaksanaan
tradisi Mamanggia memperlihatkan adanya hubungan antara keluarga
yang mempunyai acara, pthak yang bertugas menyampaikan panggilan,
dan masyarakat yang menerima panggilan. Proses tersebut berlangsung
berdasarkan aturan dan pemahaman adat yang telah diwariskan secara
turun-temurun. Melalui proses Mamanggia, masyarakat tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga memberikan respons melalui kehadiran
dan keterlibatan dalam kegiatan yang dilaksanakan.

Interaksi sosial yang berlangsung dalam tradisi Mamanggia
menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara pihak yang
mengundang dengan masyarakat yang diundang. Kegiatan tersebut
menjadi sarana untuk mempererat silaturahmi, membangun kebersamaan,
serta mendorong partisipasi dan gotong royong dalam pelaksanaan

kegiatan adat.
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Dengan demikian, tradisi Mamanggia memiliki peran dalam
mempertahankan hubungan sosial antara keluarga dan masyarakat di Desa
Kayu Jao serta menjaga keberlangsungan nilai-nilai sosial yang telah
diwariskan dalam kehidupan masyarakat.

. Penggunaan simbol-simbol dalam tradisi Mamanggia di Desa Kayu Jao

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan simbol-simbol dalam
tradisi Mamanggia menunjukkan bahwa proses komunikasi berlangsung
melalui simbol verbal dan nonverbal. Simbol benda yang digunakan dalam
Mamanggia meliputi sirih, pinang, sadah, gambir, dan rokok, sedangkan
simbol verbal diwujudkan melalui penggunaan bahasa Minangkabau,
salam, serta ungkapan tertentu dalam menyampaikan maksud kedatangan.
Setiap simbol digunakan berdasarkan tata cara dan aturan adat yang telah
dipahami oleh masyarakat. Sirih menjadi salah satu simbol utama dalam
proses Mamanggia, sedangkan rokok digunakan dalam proses Mamanggia
kepada pihak laki-laki.

Penggunaan simbol-simbol tersebut memungkinkan masyarakat
mengenali maksud kedatangan dan memahami bahwa komunikasi yang
dilakukan merupakan bagian dari proses adat. Simbol-simbol tersebut
tidak hanya digunakan sebagai perlengkapan dalam pelaksanaan
Mamanggia, tetapi juga menjadi media untuk menyampaikan pesan dan
nilai budaya. Dengan demikian, penggunaan simbol verbal dan nonverbal
dalam tradisi Mamanggia menunjukkan bahwa komunikasi adat
masyarakat Desa Kayu Jao tidak hanya disampaikan melalui kata-kata,

tetapi juga melalui benda dan tindakan yang telah disepakati serta
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dipahami dalam kehidupan sosial masyarakat.
. Makna atau interpretasi masyarakat terhadap simbol dalam tradisi
Mamanggia di Desa Kayu Jao

Berdasarkan hasil penelitian, makna dan interpretasi masyarakat
terhadap simbol dalam tradisi Mamanggia terbentuk melalui proses
interaksi sosial, pengalaman bersama, serta pewarisan pengetahuan adat
dari generasi sebelumnya. Masyarakat memahami simbol-simbol
Mamanggia berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari orang tua,
niniak mamak, dan masyarakat yang lebih memahami adat. Sirih, pinang,
sadah, gambir, dan rokok tidak hanya dipahami berdasarkan bentuk
fisiknya, tetapi juga dikaitkan dengan nilai penghormatan, hubungan
sosial, kebersamaan, dan tata kehidupan masyarakat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa makna simbol dalam tradisi Mamanggia muncul
karena adanya proses interaksi dan pemahaman bersama di dalam
masyarakat.

Meskipun perkembangan teknologi telah menghadirkan media
komunikasi baru seperti telepon seluler dan undangan daring, pemaknaan
terhadap simbol tradisional dalam Mamanggia masih dipertahankan oleh
masyarakat Desa Kayu Jao. Namun, terdapat tantangan dalam proses
pewarisan makna kepada generasi muda karena sebagian generasi muda
masih mengenal simbol yang digunakan, tetapi belum sepenuhnya
memahami makna dan aturan yang terkandung di dalamnya.

Dengan demikian, makna simbol dalam tradisi Mamanggia terus

dibentuk, dipahami, dan dipertahankan melalui interaksi sosial serta
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proses interpretasi masyarakat dari generasi ke generasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Interaksi Simbolik dalam
Tradisi Mamanggia di Desa Kayu Jao, peneliti memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan
pihak-pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan serta pelestarian tradisi
Mamanggia.

1. Bagi masyarakat Desa Kayu Jao, diharapkan agar tetap mempertahankan
pelaksanaan tradisi Mamanggia sebagai salah satu bentuk komunikasi
adat dan interaksi sosial masyarakat. Perkembangan teknologi
komunikasi memang memberikan kemudahan dalam menyampaikan
informasi, namun penggunaan media komunikasi modern hendaknya
tidak menghilangkan nilai-nilai sosial dan budaya yang terdapat dalam
tradisi Mamanggia. Masyarakat diharapkan tetap mempertahankan tata
cara dan simbol-simbol adat yang menjadi identitas tradisi tersebut agar
keberadaannya tetap terjaga di tengah perubahan zaman.

2. Bagi generasi muda Desa Kayu Jao, diharapkan tidak hanya mengenal
dan mengikuti pelaksanaan tradisi Mamanggia, tetapi juga mempelajari
makna yang terkandung dalam setiap simbol yang digunakan. Hal ini
penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat
generasi muda yang mengetahui benda-benda yang digunakan dalam
Mamanggia, tetapi belum sepenuhnya memahami makna dan aturan

yang melekat pada simbol tersebut. Oleh karena itu, generasi muda
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diharapkan lebih aktif mempelajari adat dan budaya melalui orang tua,
niniak mamak, tokoh masyarakat, serta keterlibatan langsung dalam
kegiatan adat.

. Bagi niniak mamak, tokoh adat, dan orang tua, diharapkan dapat
meningkatkan proses pewarisan pengetahuan mengenai tradisi
Mamanggia kepada generasi berikutnya. Pengetahuan mengenai tata
cara, penggunaan simbol, bahasa, serta makna yang terkandung dalam
tradisi sebaiknya tidak hanya disampaikan ketika terdapat acara adat,
tetapi juga dapat dijelaskan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya
proses pewarisan yang berkelanjutan, generasi muda diharapkan tidak
hanya mampu melaksanakan tradisi, tetapi juga memahami nilai dan
makna yang terkandung di dalamnya.

. Bagi masyarakat dan pemangku adat, diharapkan dapat melakukan
dokumentasi terhadap tata cara dan makna simbol dalam tradisi
Mamanggia. Dokumentasi tersebut dapat berupa tulisan, foto, video,
maupun bentuk dokumentasi budaya lainnya. Dokumentasi diperlukan
sebagai upaya menjaga pengetahuan mengenai tradisi agar tidak hilang
dan dapat menjadi sumber pembelajaran bagi generasi muda.
Pemanfaatan teknologi digital juga dapat diarahkan sebagai sarana untuk
mendokumentasikan dan memperkenalkan tradisi Mamanggia tanpa
menghilangkan nilai dan aturan adat yang berlaku.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai tradisi Mamanggia dengan menggunakan perspektif atau

pendekatan yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih
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mendalam  mengenai  perubahan tradisi Mamanggia  akibat
perkembangan teknologi komunikasi, proses pewarisan budaya kepada
generasi muda, perbandingan pelaksanaan Mamanggia di beberapa
daerah, maupun hubungan tradisi Mamanggia dengan identitas budaya
masyarakat Minangkabau. Dengan demikian, penelitian mengenai tradisi
Mamanggia dapat terus dikembangkan dan memberikan kontribusi

terhadap kajian komunikasi dan kebudayaan.
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